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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Total 

Asset Turnover on Return On Equity at PT Ace Hardware Indonesia Tbk for the period 2014-2023. This 

type of research is descriptive quantitative with the analysis method used is descriptive statistics, classical 

assumption test, hypothesis test (t test and F test) with a significance level of 0.05 (5%) and the data source 

used is secondary data. The results of this study indicate that the Current ratio partially does not have a 

partial effect on Return On Equity, this is evidenced by the t test that the t-count value is 1.398 <ttable 

value of 2.44691 and has a significance number of 0.212 <0.05. The results of this study indicate that Debt 

to Equity Ratio partially does not affect Return On Equity, this is evidenced by the t test that the t count 

value is 0.984 <t table value of 2.44691 and has a significance figure of 0.363> 0.05. The results of this 

study indicate that Total Asset Turnover partially affects Return On Equity, this is evidenced by the t test 

that the t count value is 7.340> t table value of 2.44691 and has a significance figure of 0.000 <0.05. 

Simultaneous testing shows that Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and Total Asset Turnover have a 

significant effect on Return On Equity, this is evidenced by the F test that the F count value is 29.139> F 

table value of 4.76 with a significance level of 0.001 <0.05 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total 

Asset Turnover terhadap Return On Equity pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk periode 2014-2023. Jenis 

penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F) dengan tingkat signifikan 0,05 (5%) dan sumber 

data yang digunakan yaitu data sekunder. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current ratio secara 

parsial tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return On Equity, hal ini dibuktikan dengan uji t bahwa 

nilai thitung sebesar 1,398 < nilai ttabel yaitu 2,44691 dan memiliki angka signifikasi 0,212 < 0,05. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return 

On Equity, hal ini dibuktikan dengan uji t bahwa nilai thitung sebesar 0,984 < nilai ttabel 2,44691 dan memiliki 

angka signifikasi yaitu 0,363 > 0,05. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover 

secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity, hal ini dibuktikan dengan uji t bahwa nilai thitung 

7,340 > nilai ttabel 2,44691 dan memiliki angka signifikasi yaitu 0,000 < 0,05. Pengujian secara silmutan 

menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Turnover berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return On Equity, hal ini dibuktikan dengan uji F bahwa nilai Fhitung yaitu 29,139  > 

nilai Ftabel sebesar 4,76 dengan tingkat signifikasi 0,001 < 0,05. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri ritel di Indonesia saat 

ini semakin berkembang dengan semakin 

banyaknya pembangunan gerai-gerai baru di 

berbagai tempat. Kegairahan para pengusaha ritel 

untuk berlomba-lomba menanamkan investasi 

dalam pembangunan gerai-gerai baru tidaklah sulit 

untuk dipahami. Dengan pertumbuhan ekonomi 

rata-rata di atas 3% sejak tahun 2000 dan makin 

terkendalinya laju inflasi, bisa menjadi alasan 

mereka bahwa ekonomi Indonesia bisa menguat 

kembali di masa mendatang.   

Berkembangnya usaha di industri ritel ini 

juga diikuti dengan persaingan yang semakin ketat 

antara sejumlah peritel baik lokal maupun peritel 

asing yang marak bermunculan di Indonesia. 

Ramainya industri ritel Indonesia ditandai dengan 

pembukaan gerai-gerai baru yang dilakukan oleh 

pengecer asing seperti Makro (Belanda), Carrefour 

(Perancis), dan Giant (Malaysia, yang kemudian 

juga digandeng oleh PT Hero Supermarket Tbk), 

yang tersebar di kotakota besar seperti Jakarta, 

Makassar, Semarang, Bandung, Yogyakarta, dan 

lain sebagainya. 

PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) 

merupakan salah satu pelopor perusahaan ritel 

produk elektronik modern dan perlengkapan rumah 

tangga di Indonesia yang didirikan pada tahun 1995 

oleh PT Kawan Lama Sejahtera dan membuka 

gerai pertamanya pada tahun 1996 di Karawaci, 

Tangerang, Jawa Barat. Saat ini kegiatan usaha 

Perusahaan terutama adalah penjualan eceran 

(ritel) barang-barang untuk kebutuhan rumah 

tangga dan gaya hidup. 

Pada akhir 2016, perusahaan ini mengelola 

jaringan dari 129 toko ritel di 34 kota besar di 

Indonesia. Dengan total area lantai toko yang lebih 

luas dari 336.000 meter persegi, Ace Hardware 

juga salah satu jaringan modern terbesar dari bisnis 

ritel perlengkapan rumah dan gaya hidup di 

Indonesia. Ace Hardware Indonesia adalah 

pemegang waralaba (franchise) merek Ace 

Hardware (ditunjuk oleh Ace Hardware 

Corporation yang berbasis di AS). 

Per 19 September 2022, Ace Hardware 

Indonesia telah memiliki 228 gerai dengan total 

luas lebih dari 500.000 meter persegi yang tersebar 

di 52 kota seIndonesia. Ace Living World Alam 

Sutera merupakan  flagship store  Ace Hardware 

Indonesia sekaligus menjadi yang terbesar di dunia. 

Seperti diketahui bahwa suatu perusahaan 

dapat dikatakan berhasil dan juga maju apabila 

kondisi keuangan itu dalam keadaan baik dan untuk 

mendapatkan nilai baik tidaknya kondisi keuangan 

suatu perusahaan di perlukan tolak ukur, tolak ukur 

yang sering digunakan yaitu sebuah laporan 

keuangan yang melapor kondisi keuangan kondisi 

keuangan perusahaan. Selain digunakan sebagai 

tolak ukur laporan keuangan juga biasanya 

digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan 

tersebut dalam kondisi yang sehat atau tidak sehat 

dan selanjutnya dari hasil keuangan tersebut pun 

dapat juga digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang akan dilakukan oleh pihak 

perusahaan maupun oleh pihak luar yang juga 

berkepentingan pada perusahaan tersebut 

(Nurmalanengseh, 2019).  

Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mengukur dan menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan adalah melalui analisis rasio 

keuangan Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Total Asset Turnover (TATO) dan  Return 

On Equity (ROE). Menurut (Hery, 2018:194) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas 

dalam menciptakan laba bersih, Rasio lancar atau 

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan (Kasmir, 2017:104). Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap 

modal Hery (2018:168). Total Asset Turnover 

(TATO) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektian total asset suatu perusahaan 

dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata 

lain untuk mengukur jumlah penjualan yang akan 
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dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset (Hery, 2018: 187). 

Kinerja perusahaan merupakan suatu 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan 

alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu. Untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan dapat 

ditunjukan melalui laporan keuangan yang telah 

disajikan oleh pihak manajemen perusahaan. 

Berikut ini adalah ikhtisar dari nilai rasio PT 

Ace Hardware Indonesia, Tbk yang akan di teliti di 

antaranya yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), dan 

Return On Equity (ROE). 

 
Berdasarkan grafik 1.1 diatas dapat 

diketahui bahwa PT Ace Hardaware Indonesia Tbk 

memiliki Current Ratio yang sangat tinggi pada 

tiap tahunnya. Ada kalanya perusahaan dengan 

Current Ratio tinggi memiliki kondisi keuangan 

lebih buruk dibanding yang nominalnya rendah. 

Hal ini karena rasio tinggi dapat menunjukkan 

indikasi bahwa perusahaan memiliki kelebihan 

Aset yang “menganggur” karena tidak digunakan 

untuk investasi atau pengembangan bisnis. Dapat 

dilihat angka terendahnya pada tahun 2014 yaitu 

508,89% dan tertingginya pada tahun 2019 yaitu 

807,64% sedangkan menurut Menurut Kasmir 

(2018:135) rata- rata industri untuk Rasio Lancar 

adalah 200%. Maka dapat dipastikan bahwa 

Current Ratio pada perusahaan tersebut dalam 

kondisi yang kurang efisien.. 

Berikut ini adalah data rasio Debt to Equity 

Ratio yang telah diolah oleh peneliti : 

 
Berikutnya pada Grafik 1.2 diketahui bahwa 

PT Ace Hardaware Indonesia Tbk memiliki Debt 

to Equity Ratio yang sangat rendah dapat dilihat 

dari perhitungan teratas angka terendahnya ada 

pada ditahun 2022 yaitu 22,16% dan Tertingginya 

ada di tahun 2020 yaitu 38,77%. Jika dibandingkan 

dengan standar industri menurut Kasmir (2019) 

yaitu sebesar 90%. Maka rasio yang dihasilkan 

dibawah standar industri sehingga kinerja 

keuangan perusahaan dinilai dari Debt to Equity 

Ratio dalam kondisi baik. Berdasarkan 

perbandingan dengan standar rasio industri 

menunjukan kondisi yang baik, akan tetapi jika 

diamati fenomena dari pola grafik diatas 
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menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio terus 

mengalami peningkatan, tentunya kondisi tersebut 

harus di perhatikan oleh perusahaan, bukan hal 

yang tidak mungkin jika kondisi tersebut dibiarkan 

terus terjadi, maka Debt to Equity Ratio akan 

melewati standar rasio industri. 

Berikut ini adalah data rasio Total Asset 

Turnover yang telah diolah oleh peneliti : 

 
Total Asset Turnover adalah cara 

untuk mengukur efisiensi perputaran dari semua 

asset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

tingkat rasio ini maka akan semakin baik. Namun, 

pada Grafik 1.3 di atas secara berturut-turut dana 

yang tercatat dalam total aktiva menunjukkan 

bahwa perusahaan mengalami penurunan 

penjualan dari tahun 2014 yaitu sebesar 1,54 

sampai pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,91 yang 

dimana angka tersebut merupakan angka paling 

terendah dibandingkan angka angka sebelumnya. 

Sehingga perlu dicari solusi untuk mengatasinya, 

yaitu dengan meningkatkan inovasi terhadap 

produk yang akan di jual sehingga dapat 

meningkatkan penjualan tersebut. 

Berikut ini adalah data rasio Return On 

Equity yang telah diolah oleh peneliti : 

 

Berdasarkan data yang di peroleh maka data 

grafik Return On Equity Pada PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk Periode 2014-2023 sebagai berikut: 

 
Jika dilihat untuk hasil grafik 1.4, Return On 

Equity (ROE) yang dihasilkan masih berada 

dibawah standar industri sehingga kinerja 

keuangan perusahaan dinilai dari Return on Equity 

dalam kondisi kurang baik. Jika dilihat pda 

perhitungan diatas  angka Return On Equity 

tertingginya ada di tahun 2014 yaitu 23,24% dan 

pada tahun tahun berikut nya mengalami 

penurunan secara perlahan  Sedangkan standar 

industri menurut Kasmir (2019) sebesar 40%. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh tingginya 

beban dan biaya-biaya perusahaan serta perusahaan 

belum efisien dalam penggunaan modal sendiri 

untuk memperoleh laba perusahaan.  

Terkait Pengaruh Current ratio, Debt to 

Equity ratio, dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Equity banyak dilakukan oleh peneliti 

lain salah satunya penelitian terkait variable 

tersebut dilakukan oleh Lina , Marcelina Helen 

Pansing , Thea Putri Amabel Zega , Juli Meliza 

(2024) menunjukan bahwa variabel Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara 

simultan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

Return On Equity. Sementara pada hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Putri Juliana (2024) 

menunjukan bahwa variabel Current Ratio, Debt to 
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Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen adalah hal yang sangat penting 

tidak hanya dalam dunia bisnis tetapi dalam 

kehidupan sehari – hari. Banyak para ahli yang 

mengemukakan pengertian dari manajemen, 

meskipun memiliki perbedaan dalam segi 

penekanannya, namun hampir tetap sama antara 

satu dengan yang lainnya. Berikut ini beberapa 

pengertian dari manajemen menurut beberapa ahli: 

Menurut Sarinah & Mardalena (2017:7) 

manajemen adalah suatu proses dalam rangka 

mencapai tujun dengan bekerja bersama melalui 

orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya. 

Menurut Hery (2018:7) manajemen merupakan 

proses mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara 

efisien dan efektif, dengan dan melalui orang lain 

Menurut mokhamad anwar (2019:5) 

Manajemen keuangan sebagai sebuah ilmu 

semakin berkembang dari waktu ke waktu. 

Aplikasi ilmu manajemen keuangan dalam 

perusahaan juga berkembang sejalan dengan 

perkembangan dinamika perusahaan. Menurut Rini 

Astuti (2022:2) manajemen keuangan adalah salah 

satu bidang yang fokus pada penggunaan modal, 

uang pinjaman, dan dana bisnis lainnya secara 

efisien dan efektif serta proses pengambilan 

keputusan yang tepat untuk memaksimalkan 

keuntungan dan penambahan nilai suatu entitas. 

Menurut Dety Mulyanti (2017:64) Manajemen 

keuangan Adalah manajemen terhadap 

fungsifungsi keuangan. 

Manajemen keuangan adalah sebuah proses 

perencanaan, pengelolahan, penggunaan dan 

pengendalian mengenai keuangan suatu organisasi 

atau instansi. Sehingga dengan ini proses keluar 

masuknya keuangan suatu organisasi atau instansi 

dapat di control dengan baik 

Laporan keuangan merupakan data 

keuangan yang disusun mengenai keuangan 

perusahaan yang terdiri dari laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal dan neraca, yang 

disajikan pada akhir priode akuntansi. Akan tetapi 

laporan keuangan harus dibuat dengan rapi agar 

mudah dipahami oleh pihak-pihak yang 

membutuhkannya seperti pemerintah, manajer, 

karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan 

keuangan merupakan dokumen yang 

menggambarkan posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Menurut Kasmir (2019) Laporan keuangan 

merupakan laporan yang memperlihatkan posisi 

keuangan suatu entitas pada periode itu atau untuk 

waktu tertentu. Jadi setiap perusahaan harus 

menyusun laporan keuangan yang menjadi bahan 

sarana informasi bagi para analisis dalam proses 

pengambilan keputusan, dan untuk menyusun 

strategi yang akan dilakukan pada tahun berikutnya 

untuk mengembangkan suatu perusahaan. Laporan 

keuangan yang biasanya disusun oleh suatu 

perusahaan adalah laporan laba/rugi, laporan 

perubahan modal dan neraca 

Rasio keuangan adalah membandingkan 

angka angka yang ada dalam laporan keuangan 

untuk mengetahui posisi keuangan suatu 

perusahaan serta menilai kinerja manajemen dalam 

suatu periode tertentu.  

Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa 

rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan 

angka-angka dalam laporan keuangan dengan 

membagi angka satu dengan angka lainnya.  

Menurut Utami & Firdaus (2018: 59), Rasio 

keuangan dapat memberikan suatu informasi 

kepada pihak manajemen perusahaan tentang 

kondisi dan prestasi dari kinerja perusahaan kepada 

para investor dan kreditur. Selain itu, dengan 

analisa rasiokeuangan, pihak manajemen 

perusahaan dapat membuat suatu laporan keuangan 

proyeksi sebagai bentuk target pencapaian. 

Current Ratio (CR) adalah perhitungan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar kewajiban, semisal 

hutang. Dimana, semakin tinggi hasil perhitungan 

maka posisi perusahaan makin kuat. 

Current Ratio (CR) adalah alat pengukur 

kemampuan suatu usaha dalam membayar 

kewajiban jangka pendek seperti upah dan utang. 

Biasanya, perhitungan ini banyak dilakukan oleh 

kreditur, trader, maupun investor untuk mengetahui 

kesanggupan perusahaan dalam membayar utang 

saat jatuh tempo 

Menurut Fahmi, (2020:125) mendefinisikan 

Current Ratio adalah ukuran yang umum 

digunakan atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
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kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Rasio lancar 

dihitung sebagai hasil bagi antara total aktiva 

lancar dengan total utang lancar 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 

yang menunjukkan perbandingan penggunaan 

utang terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan 

bahwa risiko keuangan perusahaan semakin tinggi, 

dan sebaliknya, semakin rendah rasio ini 

menunjukkan tingkat risiko yang semakin rendah 

bagi perusahaan. Untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dibiayai dengan hutang salah satunya 

dapat dilihat melalui Debt to Equity Ratio (DER)  

(Sugiono dan Untung, 2018:130). 

Secara bahasa, pengertian Debt to Equity 

Ratio (DER) adalah rasio utang terhadap ekuitas 

atau modal. Dilihat dari istilah, Debt to Equity 

Ratio (DER) adalah sebuah rasio keuangan yang 

dapat membandingkan jumlah utang perusahaan 

dengan modal miliknya Debt to Equity Ratio 

(DER) bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri 

maupun untuk pihak luar yang memiliki 

kepentingan, misalnya investor atau pemberi 

pinjaman. 

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio 

yang diklasifikasikan sebagai rasio aktivitas. Rasio 

aktivitas atau disebut juga rasio efisiensi, yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi suatu 

perusahaan dalam menggunakan asetnya. 

Menurut Rosyamsi (2019:31) Total Asset 

Turnover (TATO) menggambarkan perputaran 

aktiva yang diukur dari volume penjualan. Semakin 

tinggi rasio Total Asset Turnover (TATO) berarti 

semakin efisien penggunaan seluruh aktiva di 

dalam menghasilkan penjualan. Artinya bahwa 

aktiva dapat lebih cepat berputar dalam 

menghasilkan laba yang menunjukkan semakin 

efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam 

menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, jumlah 

aset yang sama dapat memperbesar volume 

penjualan apabila Total Asset Turnover (TATO) 

ditingkatkan atau diperbesar. Total Asset Turnover 

(TATO) dihitung dengan membandingkan 

penjualan dengan total aktiva 

Dalam bisnis dan ekonomi, pengertian 

Return On Equity (ROE) adalah metriks guna 

membandingkan jumlah pendapatan bersih (net 

income) perusahaan dan jumlah total modal 

investor/pemilik di dalamnya. Sementara itu di 

dunia saham, pengertian Return On Equity (ROE) 

adalah jumlah pendapatan bisnis bersih per dana 

investor yang masuk. 

Return On Equity (ROE) adalah salah satu 

unsur penting demi mengetahui sejauh mana suatu 

bisnis mampu mengelola permodalan dari para 

investornya. Apabila perhitungan Return On Equity 

(ROE) nya makin besar, maka reputasi perusahaan 

pun meningkat di mata pelaku pasar modal. Sebab, 

usaha tersebut terbukti mampu memanfaatkan 

bantuan modal dengan sebaik-baiknya.  

Menurut Jannah and Rimawan (2020) 

Return On Equity (ROE) adalah untuk alat untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio Return On Equity (ROE) ini 

menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Apabila rasio ini semakin tinggi, maka semakin 

baik pula kondisi perusaahn tersebut, itu artinya 

posisi perusahaan akan semakin kuat begitupula 

sebaliknya 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2017: 232) menyatakan bahwa 

analisis statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang belaku 

untuk umum atau generalisasi. 

Sedangkan menurut Iman Ghozali (2018: 

19) statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskpsi suatu data yang dilihat dai nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan distibusi). Hasil 

analisis deskriptif statistic masing-masing 

variabel yang tediri dari variabel dependen 

Retun On Equity (ROE) dan variabel 

independen  Current Ratio (CR) , Debt to Equity 

Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO) ini 

akan dibahas mengenai karakteristik sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

jumlah sampel (N), rata-rata (Mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, serta standar 

deviasi. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Menurut Ghozali (2018:161) 

menyatakan bahwa Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal atau tidak 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Menurut Ghozali (2018), Alpha (α) 

merupakan suatu batas kesalahan yang 

maksimal yang dijadikan sebuah patokan 

oleh peneliti. Semisal melakukan suatu 

penelitian, peneliti menetapkan alpha 

sebesar 5% atau 0,05 dengan kaidah 

keputusan jika signifikan lebih dari α = 

0,05 maka dapat dikatakan data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:107) 

menyatakan bahwa Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

di antara variabel independen 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Gozali (2018 : 137), Uji 

Heteroskedastisitas merupakan salah satu 

bagian dari uji asumsi klasik dalam model 

regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam sebuah data, 

dapat dilakukan dengan beberapa cara 

seperti menggunakan uji Glejser, Uji park, 

Uji White dan Uji heteroskedastisitas 

dengan melihat grafik scatter plot pada 

output SPSS. Uji heteroskedastisitas 

bertujuan meguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas. Jika 

titik titik menyebar diatas dan dibawah atau 

disekitar angka 0 dan titik titik tersebut 

tidak mengumpul hanya diatas atau 

dibawah saja maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedasitas 

 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Gozali (2018 : 111) uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dengan kesalahan penganggu periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi lebih mudah terjadi pada data 

yang bersifat runtut waktu karena sifatnya 

dimana data masa sekarang dipengaruhi 

data masa sebelumnya. Pada pengujian 

gejala autokorelasi, dilakukan melalui uji 

Durbin Watson (DW) dengan cara 

membandingkan nilai d (yang 

menggambarkan koefisien DW).. 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, 

apabila peneliti meramalkan bagaimana naik 

turunnya keadaan variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor predictor dinaik 

turunkan nilainya (dimanipulasi). Analisis 

regresi berganda akan dilakukan apabila jumlah 

dari variabel independennya minimal 2 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi  

1) Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi 

digunakan untuk mengetahui arah dan 

kuatnya hubungan antar dua variabel atau 

lebih. Arah diyatakan dalam bentuk 

hubungan positif atau negatif, sedangkan 

kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan 

dalam besarnya koefisien korelasi. 

(Sugiyono, 2017:286). 
 

2) Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Imam Ghozali (2018:97) 

pengujian koefisien determinasi ditunjukan 

dengan nilai adjusted R-Square. Nilai 

adjusted R-Square pada intinya untuk 
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mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variable 

independen. 
 

e. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:63) “Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian, telah dinaytakan dalam 

bentuk pertanyan”. Uji Hipotesis digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan 

tentang apakah suatu hipotesis yang diajukan 

seperti, perbedaan atau hubungan, cukup 

meyakinkan untuk ditolak atau tidak ditolak 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Statistik Deskriptif 

 
Jadi hasil tabel statistik deskriptif nilai 

Current Ratio memiliki nilai minimum 509,00 

dan maksimum 808,00 sedangkan nilai rata-

ratanya 685,0000 dan std deviationnya 

95,87144. 

Jadi hasil tabel statistik deskriptif nilai 

Debt To Equity Ratio memiliki nilai minimum 

22,00 dan maksimum 39,00 sedangkan nilai 

rata-ratanya 26,4000 dan std deviationnya 

4,97103. 

Jadi hasil tabel statistic deskriptif nilai 

Total Asset Turnover memiliki nilai minimum 

91,00 dan maksimum 154,00 sedangkan nilai 

rata-ratanya 122,300 dan std deviationnya 

23,63166. 

Jadi hasil tabel statistic deskriptif nilai 

Return On Equity memiliki nilai minimum 

11,00 dan maksimum 23,00 sedangkan nilai 

rata-ratanya 18,5000 dan std deviationnya 

5,23344 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas (Normal P-Plot Of Regression 

Standardized) terlihat bahwa titik titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi layak 

dipakai karena memenuhi asumsi normalitas 

data distribusi normal. Lalu selanjutnya 

diperkuat dengan uji K-S dibawah ini. dan 

berikut Standar pengujiannya: 

Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, 

signifikan) maka data berdistribusi normal. 

Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, 

tidak signifikan) maka data tidak berdistribusi 

normal. 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

Kolmogorov Smirnov diatas dapat dilihat 

bahwa Asymp.Sig (2-tailed) atau nilai 

signifikan adalah 0,200. Artinya nilai 

signifikan yang diperoleh > 0,05 atau lebih 
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besar dari 0,05 maka penelitian ini 

berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa setiap nilai variabel 

independen tersebut yakni Current Ratio 

memiliki nilai VIF dalam batas toleransi 

yang telah ditentukan yakni sebesar 2,092 

dan nilai tolerance variabel yakni sebesar 

0,478 yang artinya nilai Tolerance Value 

diatas > 0,01 atau lebih besar dari 0,01 dan 

nilai VIF < 10 atau dibawah 10, ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas antara variabel 

independen yang diindikasikan dari nilai 

VIF dan Tolerance. 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa setiap nilai variabel 

independen tersebut yakni Debt to Equity 

Ratio memiliki nilai VIF dalam batas 

toleransi yang telah ditentukan yakni 

sebesar 1,873 dan nilai tolerance variabel 

yakni sebesar 0,534 yang artinya nilai 

Tolerance Value diatas > 0,01 atau lebih 

besar dari 0,01 dan nilai VIF < 10 atau 

dibawah 10, ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antara variabel 

independen yang diindikasikan dari nilai 

VIF dan Tolerance. 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa setiap nilai variabel 

independen tersebut yakni Total Asset 

Turnover memiliki nilai VIF dalam batas 

toleransi yang telah ditentukan yakni 

sebesar 2,115 dan nilai tolerance variabel 

yakni sebesar 0,473 yang artinya nilai 

Tolerance Value diatas > 0,01 atau lebih 

besar dari 0,01 dan nilai VIF < 10 atau 

dibawah 10, ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antara variabel 

independen yang diindikasikan dari nilai 

VIF dan Tolerance. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan pada gambar diatas 

pada grafik scatterplot memperlihatkan 

bahwa titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah atau disekitar angka 0 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi atau dengan kata lain variabel-

veriabel yang akan diuji dalam penelitian 

ini bersifat homokedastisitas 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat diperoleh Durbin Watson (D-W) 

yaitu sebesar 2,063. Dengan nilai 

signfikasi 5%, jumlah sampel 10 tahun 

(n=10) jumlah variabel independen 3 

(k=3), maka pada tabel Durbin Watson 

diperoleh (dU = 2,0163 dan dL = 0,5253) 

sedangkan (4-dL=4-0,5253 = 3,4747), 

dapat dilihat bahwa 2,0163 < 2,063 < 

3,4747 sesuai dengan ketentuan du < d < 4-

d1 hal ini maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2559-2570    

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2568 

 

 

 
Berdasarkan tabel 4.9 didapat model 

regresi yang bias dibentuk: 

Y = a + b1X1+ b2X2+b₃X₃+e 

Y = -23,107 + 0,011 X1 + 0,147 X2 + 0,245 X3 

Kesimpulannya: 

Nilai konstanta (a) sebesar -23,107 

bertanda negatif yang menunjukan apabila 

variabel Current Ratio (X1), Debt to Equity 

Ratio (X2), dan Total Asset Turnover (X3) 

dalam bernilai nol, maka Return On Equity (Y) 

Tetap bernilai -23,107 

Nilai koefesien regresi Current Ratio 

(X1)  bernilai positif sebesar 0,011. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap kenaikan Current 

Ratio maka akan diikuti oleh penurunan Return 

On Equity sebesar 0,011. 

Nilai koefesien regresi Debt to Equity 

Ratio (X2) bernilai positif sebesar 0,147. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap kenaikan Debt to 

Equity Ratio maka akan diikuti oleh penurunan 

Return On Equity sebesar 0,147 

Nilai koefesien Total Asset Turnover (X3) 

bernilai positif sebesar 0,245. Hal ini 

menunjukan bahwa ssetiap kenaikan Total Asset 

Turnover maka akan diikuti oleh kenaikan 

Return On Equity sebesar 0,245 

 

d. Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil koefesien 

korelasi yaitu sebagai berikut:  

1) Terdapat hubungan yang rendah antara 

Current Ratio dan Return On Equity, dapat 

dilihat dari nilai koefesien korelasi sebesar 

0,357 jika r berada diantara 0,200 – 0,399 

maka nilai korelasi tersebut rendah. 

2) Terdapat hubungan yang rendah antara Debt 

to Equity Ratio dan Return On Equity, dapat 

dilihat dari nilai koefesien korelasi sebesar 

0,329 jika r berada diantara 0,200 – 0,399 

maka nilai korelasi tersebut rendah 

3) Terdapat hubungan yang tinggi antara Total 

Asset Turnover dan Return On Equity, dapat 

dilihat dari nilai koefesien korelasi sebesar 

0,956 jika r berada diantara 0,800 – 1,000 

maka nilai korelasi tersebut sangat tinggi. 

 

e. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai R 

Square sebear 0,936 yang berarti variabel 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total 

Asset Turnover mampu menjelaskan 93,6 % 

variasi variabel Return On Equity. Sedangkan 

6,4% sisanya dijelaskan variabel variabel 

lainnya yang belum diketahui atau diduga 

mempengaruhi nilai Y yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini 

 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 
Dapat disimpulkan bahwa variabel 

Current Ratio (X1) menghasilkan nilai sig 
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yaitu 0,212 > 0,05 yang artinya variabel 

Current Ratio tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Return On Equity. Dan 

nilai thitung sebesar 1,398 < nilai ttabel 

2,44691 yang artinya variabel Current 

Ratio tidak terdapat pengaruh terhadap 

Return On Equity. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel 

Debt to Equity Ratio (X2) menghasilkan 

nilai sig yaitu 0,363 > 0,05 yang artinya 

variabel Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap secara parsial 

terhadap Return On Equity. Dan nilai thitung 

0,984 < ttabel 2,44691 yang artinya variabel 

Debt to Equity Ratio tidak terdapat 

pengaruh terhadap Return On Equity. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel 

Total Asset Turnover (X3) menghasilkan 

nilai sig yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya 

variabel Total Asset Turnover berpengaruh 

secara parsial terhadap Return On Equity. 

Dan nilai thitung 7,340 > ttabel 2,44691 yang 

artinya variabel Total Asset Turnover 

terdapat pengaruh terhadap Return On 

Equity. 

 

2) Uji Simultan (Uji f) 

 
Dapat disimpulkan bahwa nilai sig 

diatas adalah 0,001 < 0,05 maka artinya 

secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover terhadap Return On Equity  

Dan nilai Fhitung 29,139 > Ftabel 4,76 

maka artinya secara simultan terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel 

variabel Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Equity.. 

 

5. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui serta menganalisis pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover terhadap Return On Equity PT Ace 

Hardware Indonesia Tbk Periode 2014-2023 secara 

parsial maupun secara simultan. Kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini adalah : 

a. Current ratio tidak Berpengaruh terhadap 

Return On Equity pada PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk Periode 2014-2023. Hasil uji t 

menunjukkan nilai thitung sebesar 1,398 < nilai 

ttabel yaitu 2,44691 dan memiliki angka sig 

0,212 > 0,05. hal ini berarti variabel Current 

Ratio (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return On Equity (Y), maka 

keputusan nya bahwa Ha1 ditolak dan H01 

diterima. 

b. Debt to Equity Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Return On Equity pada 

PT Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 

2014-2023. Hasil uji t menunjukan nilai sig 

yaitu 0,363 > 0,05 yang artinya variabel Debt 

to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Return On Equity. Dan nilai thitung sebesar 

0,984 < nilai ttabel 2,44691, maka keputusan 

nya bahwa Ha2 ditolak dan H02 diterima. 

c. Total Asset Turnover secara parsial 

berpengaruh terhadap Return On Equity pada 

PT Ace Hardware Indonesia Tbk Periode 

2014-2023. Hasil uji t menunjukan nilai sig 

yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya variabel 

TATO terdapat pengaruh terhadap Return On 

Equity. Dan nilai thitung 7,340 > nilai ttabel 

2,44691, maka keputusan nya bahwa Ha3 

diterima dan H03 ditolak. 

d. Secara simultan variabel Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, dan Total Asset Turnover 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return 

On Equity. Dapat disimpulkan bahwa nilai sig 

diatas adalah 0,001 < 0,05 maka artinya secara 

simultan terdapat pengaruh antara variabel X 

dengan variabel Y. Dan nilai Fhitung yaitu 

29,139 > nilai Ftabel 4,76, maka keputusan nya 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
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